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RINGKASAN 

 

SMK Paskita Global Jakarta merupakan salah satu stakeholder Program Studi Pendidikan Bahasa 

Jepang UHAMKA. Setelah Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang mengadakan pengabdian 

masyarakat tentang pengenalan budaya Jepang “Boneka Washi”, banyak saran untuk 

melaksanakan pelatihan serupa kepada siswa. Dalam upaya meningkatkan antusias siswa di SMK 

Paskita Global Jakarta dalam belajar Bahasa Jepang terutama dalam mempelajari kebudayaannya. 

Pada pengenalan budaya “Boneka Washi” ini akan membantu siswa lebih mengenali budaya yang 

ada di Jepang. Pelatihan pengenalan budaya “Boneka Washi” ini agar siswa SMK Paskita Global 

Jakarta lebih kreatif dalam mengenal budaya Jepang. 

 

Keyword: Boneka Washi, Origami , Budaya Jepang 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi  

SMK Paskita Global Jakarta berlokasi di Jl. Raya Jakarta-Bogor Jl. Bengrah No.KM.25, 

RT.4/RW.10, Cijantung, Kec. Ps. Rebo, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

13770. Dalam pengelolaan pendidikan di SMK Paskita Global menitik beratkan pada bidang 

pendidikan dan berupaya membantu sekolah dalam menyukseskan program dalam bidang 

Bahasa Jepang. SMK Paskita Global memiliki jenjang pendidikan tingkat akreditasi A, 

memiliki 565 siswa, 32 guru, terbagi dalam 18 kelas dan 5 jurusan. SMA Paskita Global 

menyediakan berbagai fasilitas penunjang pendidikan bagi anak didiknya. Terdapat guru-guru 

dengan kualitas terbaik yang kompeten dibidangnya, kegiatan penunjang pembelajaran seperti 

ekstrakurikuler, organisasi siswa, komunitas belajar, tim olahraga, dan perpustakaan sehingga 

siswa dapat belajar secara maksimal. Proses belajar dibuat senyaman mungkin bagi murid dan 

siswa. 

 

 

Pengabdian ini mengambil 1 kelas dengan jumlah 23 siswa. SMK Paskita Global 

merupakan stakeholder dari Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP UHAMKA. 

Selain itu, guru bahasa Jepang merupakan alumni dari Program Studi Pendidikan Bahasa 

Jepang. Pembelajaran bahasa Jepang menjadi populer dan siswa memiliki pilihan lain dalam 



 
 

belajar bahasa asing. Penanaman nilai-nilai tentang kebaikan dalam budaya Jepang seperti 

kebersihan, displin, dan saling menghormati. Pembelajaran bahasa berkaitan dengan belajar 

budaya. Media pembelajaran yang digunakan adalah power point, gambar, video dan lain-

lain. Perkembangan teknologi dan periode industry 4.0 membutuhkan pembelajaran berbasis 

digital yang memungkinkan pembelajaran berpusat pada siswa. 
 

 

1.2.Permasalahan Mitra 

Pada rapat online dengan stakeholder mengenai pengenalan budaya Jepang di SMK Paskita 

Global, mengatakan bahwa telah dilakukan berupaya komunikatif dalam proses pembelajaran 

budaya Jepang, namun dalam praktiknya seringkali siswa kurang antusias dan kurang fokus. 

Pembuatan boneka washi membuat siswa lebih interaktif, sehingga siswa tidak cepat bosan 

dan fokus pada pembelajaran. Pembelajaran yang menarik akan menimbulkan motivasi 

belajar dan memungkinkan peserta didik mencapai tujuan belajar budaya Jepang. Hal ini juga 

membantu guru dalam pembelajaran agar bervariasi dan menjadikan siswa sebagai Student 

Center learning. Kemampuan pembelajaran budaya Jepang lebih mudah dievaluasi secara 

cepat melalui praktik. 

Tujuan dari pembuatan boneka Washi membuat siswa dapat tertarik untuk mempelajari 

Bahasa   dan   Kebudayaan   Jepang,   dan   siswa   dapat  menjadikan keterampilan membuat 

boneka Washi  sebagai sumber   penghasilan   tambahan   karena   boneka   Washi  bernilai  



 
 

jual.  Boneka  Washi    dapat  dijadikan  hiasan dinding, pembatas buku, gantungan kunci, dan 

lain -lain. Siswa akan berpikir kritis menyampaikan apa yang ada dalam pikiran mereka 

menggunakan bahasa Jepang.  

 

 

BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

2.1. Solusi yang ditawarkan 

Berdasarkan uraian terdapat dari permasalahan mitra. Solusi yang disampaikan 

menyesuaikan pada kebutuhan mitra, maka solusi yang ditawarkan adalah pengenalan budaya 

Jepang “Boneka Washi”. Pelatihan ini disampaikan kepada siswa SMK Paskita Global 

Jakarta. Saat ini sekolah dilakukan dengan tatap muka di sekolah seperti biasa. Pelatihan ini 

dilakukan oleh para siswa untuk menambah kreativitas siswa, kemudian siswa juga dapat 

mengetahui budaya Jepang lewat pengenalan budaya ini. 

Boneka Washi ini juga kami kenalkan dikarenakan pembelajaran bahasa Jepang tingkat 

SMA sederajat lebih sering belajar tentang bahasanya saja, dan kurang dalam belajar budaya 

Jepangnya sendiri. Kemudian kami mencari tahu tentang kerajinan tangan boneka washi ini 

secara bersama-sama, dan kami mendapatkan cara pembuatan boneka washi yang mudah. 

Boneka washi yang kami buat ini cukup membutuhkan kertas washi, kertas krepe, lem kertas, 

dan stiker pita. Kemudian boneka washi ini juga kami buat tidak hanya kertas yang dilipat 

saja tetapi kami desain juga sebagai surat dan pembatas buku. Bagian lengan boneka washi 

bisa dibuka untuk menulis pesan yang dapat digunakan sebagai surat. Kemudian bagian kepala 

boneka washi juga bisa dilepas pasang agar pembuat tidak bosan dengan desain rambut 



 
 

boneka washi. Berikut contoh boneka washi: 

 

2.2. Sasaran 

Target luaran yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yaitu difokuskan 

pada motivasi siswa belajaran budaya Jepang, kegiatan pengabdian masyarakat ini akan 

dijadikan dalam bentuk jurnal dan HKI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

refleksi kegiatan. 

3.1. Perencanaan 

Rencana pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini yaitu Januari 2023 kepada 

siswa di SMK Paskita Global. Pada tahap perencanaan program pengabdian kepada 

masyarakat, yaitu: 

a) Membuat proposal kegiatan 

b) Membuat surat pernyataan kerja sama mitra sekaligus perijinan 

c) Menentukan jadwal rencana kegiatan 

d) Menyiapkan alat, bahan dan materi kegiatan 

3.2. Pelaksanaan kegiatan 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan yaitu: 

a) Tim mendemontrasikan boneka washi 

b) Tim menjelaskan bahan dan alat yang akan digunakan 

c) Tim melatih cara membuat boneka washi 

d) Tim mendampingi siswa membuat boneka washi 

e) Tim mengevaluasi proses pemberdayaan 

3.3. Evaluasi dan Refleksi 

Hasil dari kegiatan FGD, dilakukan evaluasi untuk merefleksikan apa yang dikerjakan sesuai 

dengan tujuan permasalahan mitra.  

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

BAB IV 

KELUARAN YANG DICAPAI 

Pelatihan Pengenalan Budaya Jepang Melalui Boneka Washi di SMK Paskita 

Global memberikan keahlian dan peningkatan motivasi belajar siswa. Sasaran dari 

kegiatan ini merupakan siswa-siswi SMK Paskita Global.  Pada saat pelatihan mereka 

diajarkan membuat boneka washi,  saat waktu luang diharapkan mereka bisa 

membuatnya sendiri. Siswa menjadi lebih kreatif, aktif, juga bisa mengungkapkan  

perasaannya melalui tulisan yang ditulis di kertas washi tersebut. Pengenalan 

budaya Jepang juga dapat dibuat oleh semua kalangan. Kegiatan ini dipublikasikan 

dalam media masa dan akan dikirimkan ke jurnal pengabdian masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

BAB V 

FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG 

DAN TINDAK LANJUT 

 

 

5.1. Faktor yang Menghambat/Kendala 

1. Kertas washi yang sulit ditemukan untuk dibeli 

2. Fasilitas yang disediakan oleh sekolah kurang memadai sehingga tidak semua siswa 

dapat mengikuti kegiatan. 

 

5.2. Faktor yang Mendukung 

1. Respon yang sangat baik dari pihak sekolah dari kepala sekolah dan guru mata 

pelajaran bahasa Jepang diberikan kemudahan dari pengurusan izin sampai ke 

pelaksanaan. 

2. Siswa-siswi yang antusias dalam pembelajaran pengenalan budaya Jepang. 

 

5.3. Tindak Lanjut 

1. Memberdayakan guru mengenalkan budaya Jepang kepada siswa. 

2. Mempersiapkan pengenalan budaya Jepang lain yang dapat diikuti oleh semua 

kalangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Kegiatan Pelatihan Pengenalan Budaya Jepang Melalui Boneka Washi di SMK Paskita Global 

dapat menambah pengetahuan Budaya Jepang pada tingkat SMA, menambah kreatifitas 

siswa. Boneka Washi ini tidak hanya kerajinan tangan biasa tetapi kami juga mendesainnya 

untuk siswa bisa mengungkapkan perasaan mereka lewat tulisan yang ditulis di boneka washi 

yang dibuat. 

 

6.2. Saran 

Kegiatan ini mendapat respon yang sangat baik bagi pihak SMK Paskita Global. Antusias 

peserta dalam membuat boneka washi, maka perlu diadakan kembali kegiatan pengabdian 

masyarakat ini agar dapat menjadi inovasi dalam pengembangan pengenalan budaya Jepang. 
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LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran 

a. 1. Honorarium 

Honor Honor/Jam 
(Rp) 

Waktu 
(jam/ming 

gu) 

Minggu Total Honor 

LPPM MITRA 
Ketua 200.000 3 jam/ 

minggu 
1,2,3,4 600.000  

Anggota (2 dosen) 150.000 3 jam/ 
minggu 

1,2,3,4 900.000  

Anggota mahasiswa  
(3 orang) 

50.000 3 jam/ 
minggu 

1,2,3,4 450.000  

Subtotal (Rp) 1.950.000 0 

2. Pembelian bahan habis pakai  

 
Material 

Justifikasi 
Pembelian 

 
Kuantitas 

Harga 
Satuan 
(Rp) 

Total Biaya habis 
pakai 

LPPM Mitra 

Pelaporan Proposal dan 
LPJ 

2  200.000  

ATK Alat dan atribut 
lainnya 

  400.000  

Subtotal (Rp) 600.000 0 

3. Perjalanan  

 
Material 

Justifikasi 
Pembelian 

 
Kuantitas 

Harga 
Satuan (Rp) 

Total Biaya 
perjalanan 

    LPPM Mitra 

Perjalanan 1 Pelaksanaan 
Pembuatan 
Washi 

6 orang 75.000 450.000  

Sub total (Rp) 450.000 0 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 3.000.000  

 

Dana yang digunakan adalah, “Tiga Juta Rupiah” 



 
 

2. Instrument/Makalah/Materi Kegiatan 

 

 
 



 
 

 
 


